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Abstrak
Pemberdayaan guru merupakan salah satu bentuk reformasi di bidang pendidikan yang amanat pelaksanaannya ditegaskan dalam Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Kepala sekolah sebagai pemimpin satuan pendidikan dan atasan langsung dari guru memiliki kewajiban untuk mewujudkan strategi pemberdayaan guru secara efektif. Berkaitan dengan hal ini, secara praktis pertanyaan yang mengemuka adalah bagaimana wujud strategi kepala sekolah dalam pemberdayaan guru yang efektif dan sesuai dengan semangat kehadiran Undang-undang di atas. Dalam konteks inilah perlunya dilakukan penelitian yang bertemakan pemberdayaan guru.

Penelitian ini bertujuan memerikan strategi kepala sekolah dalam pemberdayaan guru. Sesuai dengan fokus penelitian, empat dimensi pemberdayaan guru yang diperikan terdiri atas dimensi membuat mampu (enabling), pelibatan guru dalam pembuatan keputusan, pemberian motivasi, dan pengembangan budaya sekolah. Keempat dimensi ini dipandang merepresentasikan kegiatan pemberdayaan guru di organisasi sekolah.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan rancangan multisitus. Data penelitian yang berupa cara atau kiat yang ditempuh oleh kepala sekolah dalam memberdayakan guru diperoleh dari informan dan dokumen. Informan yang dimaksudkan adalah kepala sekolah dan guru SMP Negeri 1 Genteng dan SMP Unggulan Bustanul Makmur Genteng kabupaten Banyuwangi. Studi multisitus ini menempatkan dua kepala sekolah yang bersangkutan sebagai informan kunci. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, studi dokumentasi, dan observasi. Data yang terkumpul dianalisis secara cermat dan berulang dengan tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, sajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan yang dilakukan di dalam situs maupun lintas situs guna merekonstruksikan temuan penelitian. Kredibilitas data dicek dengan triangulasi sumber data, triangulasi metode, dan kecukupan referensi. Adapun dependabilitas dan konfirmabilitas dilakukan dengan bantuan audit oleh dosen pembimbing. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam melakukan kegiatan pemberdayaan guru, kepala sekolah menempuh berbagai cara. Cara atau kiat ini maujud dalam empat dimensi kegiatan pemberdayaan guru. Cara atau kiat pemberdayaan guru untuk dimensi membuat mampu meliputi kegiatan kolaborasi sejawat dan pengembangan profesional individu. Kolaborasi sejawat dilakukan dalam bidang: (1) pengembangan kurikulum, (2) pembuatan perencanaan pembelajaran, (3) proses pembelajaran, (4) memeriksa dan mendiskusikan karya siswa, (5) kolaborasi sejawat dengan sekolah cluster, (6) pementoran kepada guru baru dan (7) berpartisipasi dalam kelompok studi, (8) penyusunan soal, (9) penguasaan bahasa Inggris, (10) kolaborasi antar-Tim Pengembang dalam acara khusus, (11) penggunaan Teknologi Informasi (TI), (12) kolaborasi dengan sukarelawan dari pemerintah Australia, dan (13) kunjungan edukatif. Adapun pengembangan profesional individu dilakukan dengan: (1) meningkatkan kualifikasi pendidikan ke jenjang S2, (2) menghadiri seminar, (3) mendatangkan ahli untuk Bimbingan Teknis, (4) mendatangkan pemegang otoritas di bidang pendidikan, (5) mengikutkan guru dalam Pendidikan dan Pelatihan di luar sekolah, (6) mengadakan pelatihan di internal sekolah, (7) mengikutkan guru dalam kegiatan workshop, (8) membantu guru dalam menemukan solusi masalah yang dialami, (9) mendatangkan ahli untuk satu cluster RSBI, (10) mendelegasikan tugas, (11) memberikan otoritas, (12) memperdalam penguasaan Teknologi Informasi, (13) peningkatan penguasaan bahasa Inggris, (14) penyampaian umpan balik secara terbuka, (15) memberikan umpan balik secara pribadi, (16) mengidentifikasi berbagai peluang, (17) kebebasan berinovasi, (18) melengkapi fasilitas sekolah, dan (19) membantu guru dalam menemukan solusi masalah yang dialami. Pelibatan guru dalam pengambilan keputusan dilakukan untuk isu: 1) penentuan struktur administratif dan organisasi sekolah, (2) dalam penentuan personil setiap divisi, (3) penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), (4) pengembangan layanan untuk guru di sekolah, (5) penilaian kinerja dan supervisi guru, (6) evaluasi setiap divisi, dan (7) penyusunan dokumen KTSP, (8) penentuan kedisiplinan siswa, (9) penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal, (10) pemilihan buku teks, (11) penentuan skala prioritas program, (12) memperkuat jalinan hubungan sekolah dengan orang tua, (13) kegiatan studi edukatif, (14) tata cara penilaian siswa, dan (15) pembagian tugas mengajar. Sementara pemberian motivasi kepada guru dilakukan dengan: (1) pemanfaatan acara seremonial, (2) penggunaan kata mutiara, (3) pemberian dana kesejahteraan atau insentif, (4) penyampaian nilai-nilai moral, (5) pemerataan dalam pendistribusian tugas tambahan, (6) pemberian tindak lanjut pada guru yang berprestasi, (7) pemberian hadiah secara bersyarat, (8) peningkatan status guru, (9) bantuan finansial untuk keperluan pendidikan guru, (10) pengusahaan fasilitas hidup, (11) pemberian spirit yang positif, dan (12) mengapresiasi prestasi guru di depan pengguna (orang tua siswa). Adapun wujud nilai dan norma budaya sekolah yang dikembangkan adalah: (1) tujuan bersama, (2) kesejawatan dan kolaborasi, (3) berani mengambil risiko, (4) keterbukaan, (5) kepercayaan (trust), (6) saling mendukung, (7) demokratis, (8) saling menghormati, (9) keakraban dan kekeluargaan, dan (10) kompetitif.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keempat dimensi kegiatan pemberdayaan guru bersifat saling melengkapi. Oleh karena itu, disarankan agar kepala sekolah menjadikan kegiatan tersebut sebagai model untuk meningkatkan profesionalitas guru. Bagi guru, kegiatan pemberdayaan guru memberi peluang untuk mengaktualisasikan potensinya karena adanya keterlibatan yang intensif dalam proses pengambilan keputusan. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga juga diharapkan mengisiasi dan memfasilitasi kegiatan pemberdayaan guru karena kapasitas yang dimilikinya amat diperlukan. Bagi peneliti disarankan untuk melakukan kajian lebih jauh atas dimensi-dimensi kegiatan pemberdayaan guru seperti dimensi restrukturisasi organisasi dan self efficacy agar para pemimpin pendidikan memiliki lebih banyak lagi acuan untuk mengaktualisasikan kegiatan pemberdayaan guru. 
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Abstract

Teacher empowerment is one of the form of education reform quoted in the bill of 14/2005 about teacher and lecturer. The principal as the education leader has an obligation to realize that policy effectively. In relation with the matter, the problem is how the principal’s strategy in realizing the notion of teacher empowerment effectively and in line with a spirit of the bill.

This research is intended to describe the principal’s strategy in empowering teachers. According to the phenomena based on the preliminary observation, the focus of the research is divided into four dimensions, namely enabling, teacher involvement in decision making, motivation, and school culture. Those dimensions are regarded representing the teacher empowerment in certain school organization. 

This research uses a qualitative approach and multisite design. The data of the research, the principal’s effort in empowering teachers, are taken from the informants and documents. Those informants are both principals and the teachers. This research puts both principals as the key informant due of their capacity and the role in their school. The data is collected by interview, document, and observation. Data analysis is conducted by three main steps, namely reduction, presentation, and verification or conclusion that conducted inside of the sites and inter-sites to reconstruct the research findings. The credibility of data is checked by triangulation of data resources, method, and adequacy of the reference. Depend-ability and confirmability are conducted by the aids of two advisors.

The result of this research shows that in empowering teachers, those principals use several manners or techniques. Those techniques can be seen in four dimensions. The first dimension is enabling that conducted by peer collaboration and individual professional development. The technique of peer collaboration entail: (1) curriculum development, (2) making lesson plan, (3) learning process, (4) verifying and discussing students’ work, (5) collaboration among cluster school, (6) mentoring to a new teacher, (7) participation in a study group, (8) creating test item, (9) learning English, (10) collaboration among team of development, (11) using technology of information, (12) collaboration with volunteer from Australian, and (13) educative visiting. The individual professional development are conducted by: (1) enhancing study to S2, (2) attending conference or seminar, (3) inviting the scholar for technical assistant, (4) inviting the owner of authority of education, (5) involving teachers in certain activity done out of school, (6) conducting training in the school, (7) involving teachers on workshop, (8) assisting teachers to find out a solution of their problem, (9) inviting expert for a cluster school, (10) delegating a duty, (11) giving an authority, (12) improving the using of information technology, (13) improving English skills, (14) giving a feedback immediately, (15) giving a feedback individually, (16) identifying some opportunities, (17) freedom of creating an innovation, (18) completing school facility. Involving teachers in decision making is conducted in the issue of: (1) creating an administrative structure and school organization, (2) determining a chief of division, (3) school budgeting, (4) giving a service for teacher, (5) evaluating and supervising teachers’ performance, (6) evaluating every division, (7) creating the document of school curriculum, (8) determining students’ discipline, (9) making a minimum criterion of mastery learning, (10) choosing textbooks, (11) determining the priority of the program, (12) strengthening school-parent relationship, (13) educative study, (14) ways of student evaluation, and (15) distributing the job of teaching. Then, motivating teacher is conducted by: (1) using ceremony, (2) using inspiring words, (3) giving incentive, (4) presenting moral values, (5) balancing of added task, (6) giving a follow up for excellent teacher, (7) giving reward, (8) enhancing status of teacher, (9) funding teacher’s education, (10) fulfilling facility of life, (11) giving a positive spirit, and (12) appreciating teacher in front of the user. At the end, the school culture--the norm and values—developed by the principals consist of: (1) shared vision, (2) collegiality and collaboration, (3) taking risk, (4) openness, (5) trust, (6) mutual strengthening, (7) democratic, (8) mutual respect, (9) intimacy and familiarity, and competitive.

 The result of the research show that four dimensions of teacher empowerment are mutual complete. That is why the principals are suggested to make it as a model of enhancing teachers’ performance. For teachers, the result can be seen as a model of taking chance to participate in decision making process due of their intensive involvement. The Official of Education Youth and Sport is also suggested to initiate and facilitate the teacher empowerment due of its owned capacity and authority. For researchers, suggested to explore several dimensions that can’t be covered by this research such as organization restructuring and self efficacy. So, some education leaders particularly the principal will have as many as model of empowering teacher to maximize their leadership capacity 
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Abstrak

Kinerja guru dapat terbangun dengan sebaik-baiknya tentunya tidak hanya memiliki latar pendidikan yang memadai tetapi secara umum oleh berbagai faktor internal maupun ekternal, misalnya pengembangan profesional, keefektifan komunikasi, dan kompensasi. Pengembangan profesional ditujukan untuk membantu guru menjadi profesional. Guru yang profesional akan menjalankan tugas yang dibebankan kepada dirinya dengan baik terutama berkaitan dengan tugas utamanya yaitu mengajar para siswanya. Melalui pengembangan profesional kinerja guru diharapkan akan dapat meningkat pula.

Faktor lain yang dipandang memiliki hubungan dengan kinerja guru adalah keefektifan komunikasi yang berlangsung di sekolah dan kompensasi. Keefektifan komunikasi yang terjalin dengan baik akan mempengaruhi penyampaian program sekolah, rencana program sekolah maupun saat pelaksanaan program yang dapat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru. 
Kompensasi yang berupa tingkat kesejahteraan guru diduga akan mempengaruhi kinerja, sebab untuk meningkatkan kualitas kinerja diperlukan adanya tingkat kesejahteraan guru yang memadai, sebab kompensasi penting bagi guru sebagai individu. Besarnya kompensasi memerlukan ukuran nilai karya mereka di antara guru itu sendiri, keluarga, dan masyarakat. Bila para guru memandang kompensasi mereka tidak memadai maka motivasi, prestasi dan kinerja mereka bisa turun secara dramatis.

Pengembangan profesional, keefektifan komunikasi, dan kompensasi merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah Negeri di Malang Raya. Untuk mengkajinya, penelitian ini dilakukan dengan rumusan masalah sebagai berikut: (1) seberapa tinggi gambaran deskriptif mengenai pengembangan profesional guru di lembaga pendidikan MAN di Malang Raya? (2) seberapa tinggi gambaran deskriptif mengenai keefektifan komunikasi di lembaga pendidikan MAN di Malang Raya? (3) seberapa tinggi gambaran deskriptif mengenai kompensasi guru di lembaga pendidikan MAN di Malang Raya? (4) seberapa tinggi gambaran deskriptif mengenai kinerja guru di lembaga pendidikan MAN di Malang Raya? (5) apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel pengembangan profesional dengan variabel kinerja guru MAN di Malang Raya? (6) apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel keefektifan komunikasi dengan variabel kinerja guru MAN di Malang Raya? (7) apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel kompensasi dengan kinerja guru MAN di Malang Raya? dan (8) apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel pengembangan profesional, keefektifan komunikasi, dan kompensasi dengan variabel kinerja guru MAN di Malang Raya? (9) seberapa tinggi sumbangan efektif variabel pengembangan profesional, keefektifan komunikasi, dan kompensasi dengan variabel kinerja guru MAN di Malang Raya? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 297 orang guru. Sampel diambil dengan teknik acak proporsional sehingga diperoleh anggota sampel sebanyak 170 orang guru. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen kuesioner, dengan merujuk pada skala Likert. Instrumen yang telah disusun, diuji coba tingkat validitasnya dengan teknik Product Moment dari Pearson. Sedangkan estimasi reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Hasil uji coba instrumen dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 16 for Window. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup analisis deskriptif, uji persyaratan analitis yang mencakup uji normalitas dengan teknik Kolmogorov Smirnov dan uji linearitas dengan Scatter Plot, uji hipotesis yang mencakup uji t untuk mengetahui korelasi antar variabel secara parsial, dan uji regresi ganda untuk mengetahui korelasi variabel secara bersama-sama. Analisis hasil penelitian dengan bantuan program SPSS versi 16 for Window.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat pengembangan profesional guru MAN di Malang Raya dalam kategori tinggi dengan distribusi skor (49%), (2) tingkat keefektifan komunikasi guru MAN di Malang Raya dalam kategori tinggi dengan distribusi skor (50%), (3) tingkat kompensasi kerja guru MAN di Malang Raya masih dalam kategori sedang dengan distribusi skor (46%), (4) tingkat kinerja guru MAN di Malang Raya dalam kategori tinggi dengan distribusi skor (61%), (5) terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengembangan profesional dengan kinerja guru MAN di Malang Raya, dengan sig 2 tailed 0,000 < α 0,05, (6) terdapat hubungan positif yang signifikan antara keefektifan komunikasi dengan kinerja guru MAN di Malang Raya, dengan sig 2 tailed 0,000 < α 0,05, (7) terdapat hubungan positif yang signifikan antara kompensasi dengan kinerja guru MAN di Malang Raya, dengan sig 2 tailed 0,000 < α 0,05, (8) terdapat hubungan yang signifikan antara pengembangan profesional guru, keefektifan komunikasi, dan kompensasi dengan kinerja guru MAN di Malang Raya dengan sig 0,000 < α 0,05. (9) besarnya pengaruh hubungan ketiga variabel tersebut terhadap kinerja guru MAN di Malang Raya adalah R2 = 0,271 atau (27,1%).

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: (1) para guru MAN di Malang Raya perlu mempertahankan dan meningkatkan program pengembangkan profesionalitasnya untuk meningkatkan kualitas kinerja dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, (2) kepala sekolah MAN di Malang Raya dalam meningkatkan kinerja guru hendaknya merancang kebijakan untuk mempertahankan dan meningkatkan keefektifan komunikasi (3) kepala sekolah MAN di Malang Raya dalam rangka meningkatkan kinerja, guru hendaknya merancang kebijakan kompensasi baik langsung maupun tidak langsung. Kebijakan yang dimaksud dimulai dengan kegiatan pengukuran kinerja guru secara terukur dan obyektif. Dari hasil pengukuran kinerja ini dapat dijadikan dasar dalam penentuan pemberian kompensasi terhadap guru. Kebijakan tersebut harus dilaksanakan secara obyektif dan terbuka. Apabila kebijakan tersebut dilaksanakan secara simultan, konsisten dan didukung oleh partisipasi guru diharapkan kinerja guru akan meningkat. 
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Abstract

Teachers performance is derived not only from adequate education back ground but also from internal and external factors such as professional development, communication effectiveness, and compensation. professional development aims to help teacher become professional. Professional teacher will run their tasks well especially in relation with their main tasks; teaching students. Through developing professionality, teachers performance will arise as well.

Other factor as seen has relation with teachers performance is the communication effectiveness occurred in schools and compensation. The communication effectiveness which is well constructed will affect the school program delivering, school plan or even in conducting the program. Well coordination between the school principal and teachers is necessary. Well coordination can go smoothly if there is an effective communication between the principal and the teachers.

Compensation which is in the form of teachers welfare level presume influence their performance of teaching, because to increase the quality of work needs an adequate welfare of the teacher, because compensation is important for the teacher. Compensation is measured based on their contribution among the teachers, family, and the society. If they think that their compensation is not adequate, their motivation and their performance decrease dramatically.

Developing professionality, the effectiveness of communication, and compensation is the main factor which influence the performance of Madrasah Aliyah Negeri teachers in Malang Raya. To study this, the hyphothesis goes as follows: (1) how high is the description of the development of MAN teacher's professionality in Malang Raya? (2) how high is the description of the effectivity of communication in MAN Malang Raya? (3) how high is the description of MAN teacher's compensation in Malang Raya? (4) how high is the description of MAN teacher's performance in Malang Raya? (5) is there a significance relation between developing professionality variable and MAN teacher's performance variable in Malang Raya? (6) is there a significance relation between the effectiveness of communication and teachers performance? (7) is there a significance relation between compensation and MAN Teacher's Performance variable in Malang Raya? (8) is there a significance relation between developing professionality, the effectiveness of communication and compensation toward MAN teacher's performance variable in Malang Raya? (9) how high is the effective contribution of developing professionality, the effectiveness of communication, and compensation variables toward teacher's performance?
This research uses quantitative approach with descriptive correlation research design. This research is conducted in Madrasah Aliyah Negeri through out Malang Raya with the population 297 teachers. Sample is taken with proportional random sampling technique by which 170 teachers use as a sample. Research data is collected by using questioner instrument, and follows Likert scale. The instrument is tried out their validity using product moment technique from Pearson. To estimate the reliability of the instrument, the researcher uses Alpha Cronbach formula. The result of the try out is supported by SPSS 16 versions for windows program. Data analysis use in this research involves descriptive analysis, the requirement of the test involves Kolmogorov Smirnov normality test and Scatter plot linearity test, hypothesis test involves a test to find out correlation between the variables partially, double regression test to find out correlation between variables, SPSS version 16 for windows is used to help the research analysis.

The research findings show that: (1) the development of MAN teacher's professionality in Malang Raya is in high category with distribution of 49 % score. (2) the effectivity of communication among MAN teachers in Malang Raya is in high category with distribution of 50% score. (3) MAN teacher's work compensation in Malang Raya is in medium category with distribution of 46% score. (4) MAN teacher's performance in Malang Raya is in high category with distribution of 61%score (5) the development of MAN teacher's professionality in Malang Raya There is a positive relation between developing profesionality and teachers performance in Madrasah Aliyah Negeri in Malang Raya with sig 2 tailed 0,0002 < α 00,5. (6) there is a positive relation between the effectiveness of communication and teachers performance in Madrasah Aliyah Negeri in Malang Raya with sig 2 tailed 0,0002 < α 00,5. (7) there is a positive relation between compensation and teachers performance in Madrasah Aliyah Negeri in Malang Raya with sig 2 tailed 0,0002 < α 00,5. (8) there is a positive relation between developing profesionality, the effectiveness of communication and compensation toward teachers performance in Madrasah Aliyah Negeri in Malang Raya with sig 2 tailed 0,0002 < α 00,5. (9) The influence of three variables toward MAN teacher's performance in Malang Raya is R2 = 0,271 atau 27,1 %.

Based on the research findings can derive suggestions as follows: (1) teachers in Madrasah Aliyah Negeri in Malang Raya need to develop their professionalities to increase the quality of performance and service that suits with their skill, target and standard in order to increase the quality of education, (2) the principal of Madrasah Aliyah Negeri in Malang Raya and the teachers should design a policy to which they can increase a good and effective communication in terms of effective communicator, effective message, effective media of communication, effective communicant, (3) the principal of Madrasah Aliyah Negeri in Malang Raya, in order to increase teachers performance, should design a compensation policy. The policy begins with the activity to measure teachers performance objectively and openly. If they run policy simultaneously, consistently, and supported by teachers’participation, teachers performance will increase. 
Key words: 
professional development, communication effectiveness, compensation, and teachers perform​ance.
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Abstrak

Berbagai macam upaya telah dilakukan oleh pemerintah, dan masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan kita, namun sampai saat ini belum mengalami peningkatan yang signifikan dengan usaha yang telah dilakukan. Ada tiga factor penyebab yang paling mendasar adalah : 1) adanya kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional yang menggunakan pendekatan “input-output-analysis” yang tidak dilaksanakan dengan konsekuen, 2) pendidikan nasional dilaksanakan secara birokratik dan sentralistik, dan ke 3) peran serta masyarakat. Berbagai inovasi terus diupayakan, dan dilaksanakan. Salah satunya adalah kebijakan untuk “reorientasi dalam penyelenggaraan pendidikan nasional”, dengan salah satu inovasi yang dilakukan adalah inovasi dalam bidang teknologi pembelajaran di kelas yang menjadi trend di era lima tahun terakhir ini, yang mana dari manajemen (peningkatan mutu) berbasis pusat, menuju manajemen (peningkatan mutu) berbasis sekolah, yang selanjutnya kita kenal dengan istilah “manajemen berbasis sekolah” atau “MBS”. 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini mengkaji secara mendalam bagaimana Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah . Penelitian ini dilakukan di SD Islam Bani Hasyim Kec. Singosari Kabupaten Malang. Untuk mengetahui secara mendalam tentang Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SD Islam Bani Hasyim ini. Fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) bagaimana penerapan 4 pilar MBS, 2) bagaimana pengelolaan MBS, 3) bagaimana pemberdayaan Stakeholders, dan 4) bagaimana penerapan Visi, Misi di sekolah.

Untuk memperoleh data yang digunakan untuk menjawab focus penelitian di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan studi kasus. Pendekatan kualitatif ini berusaha untuk mendeskripsikan secara rinci tentang Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah pada indikator : 1) bagaimana penerapan 4 pilar MBS, 2) bagaimana pengelolaan MBS, 3) bagaimana pemberdayaan Stakeholders, dan 4) bagaimana penerapan Visi, dan Misi di sekolah , di SD Islam 

Bani Hasyim. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik : wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Informan dalam penelitian adalah Direktur Masjidil ‘Ilm, Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru, Staf TU, Sekretaris Yayasan, Guru, dan Wakil dari Wali Siswa / Santri. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan melakukan reduksi data, penarikan data, dan penarikan kesimpulan. Untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan uji triangulasi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini untuk masing-masing indikator /focus penelitian dapat diinformasikan sebagai berikut : 1) Tentang penerapan 4 pilar MBS, di SD Islam Bani Hasyim (termasuk di dalamnya tentang pengelolaan MBS, dan pemberdayaan Stakeholders), adalah sebagai berikut: (a) transparansi manajemen, secara maksimal telah diberdayakan sesuai standar pelayanan minimal yang diberlakukan. Transparansi sebagai pilar pertama dalam MBS sudah dilaksanakan oleh Kepala Sekolah. Kepada masyarakat, sekolah sudah berani menyampaikan transparansi kebutuhan dan penggunaan dana, (b) Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan berdasarkan komponen: indikator input pendidikan, indikator proses dan indikator output pendidikan. Dengan cara ini yang saya lihat anak / siswa / santri cepat memahami perintah guru, anak suka berbuat sendiri, sehingga guru banyak bersifat memfasilitasi, dari semua pengalaman pembelajaran di kelas, berhasil dengan baik dan memiliki hasil yang signifikan, (c) Peran serta masyarakat di SD Islam Bani Hasyim melalui penjelasan seorang Guru, dapat dipahami bahwa: dengan prinsip sukarela, dan saling menguntungkan, dan memiliki kepentingan bersama dalam suatu wadah guna membantu kelancaran penyelenggaraan pendidikan di sekolah, telah dilaksanakan dengan maksimal, (d) Lingkungan yang baik dan nyaman di SD Islam Bani Hasyim itu secara maksimal dan sepenuhnya merupakan indikator dasar keberhasilan pendidikan disamping, realisasi PSM di sekolah ini ternyata telah berjalan dengan maksimal melalui Visi sekolah yang berbunyi “Membentuk Insan Ulul Albab lewat pendidikan Islam berkualitas, dengan Misinya: Dapat diartikan memaksimalkan pembelajaran PAIKEM dengan pengertian seperti yaitu Mewujudkan lulusan “Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim” yang memiliki benih-benih manusia sebagai berikut: 1) Islami, mengikuti dan mewarnai perkembangan jaman dengan sifat-sifat islami, 3) Mandiri, nampak pada dorongan rasa ingin tahu yang kuat dan melepaskan diri dari kebiasaan menggantungkan diri pada orang lain, 4) Unggul, nampak pada kemampuan menguasai pengetahuan, ketrampilan dan sikap lebih tinggi dari rata-rata lulusan sekolah lain dengan jenjang dan jenis yang sama, 5) Ceria, nampak pada kesehatan jasmani dan rohani, serta melakukan aktivitasnya dengan gembira.

Kata kunci : manajemen berbasis sekolah, sekolah dasar, sekolah swasta

The Implementation of School Based Management in Private Elementary School.A Case Study of in SD Islam Bani Hasyim
Prihartati, Herlin

Prihartati, Herlin. 2010. The Implementation of School Based Management in Private Elementary School.A Case Study of in SD Islam Bani Hasyim, Thesys, The Study Program of Magister Management of Education, Post Graduate Work Program of Malang State University, Advisor I : Prof. H.Ahmad Sonhadji K.H, MA.Ph.D,Advisor II : Prof. Dr. H.Salladien.

Abstract

The education quality of our country hasn’t developed significantly yet nowdays. So many efforts have been done by the government and the society to develop our education quality, but it hasn’t developed significantly yet. Various problems always appear in any dimensions and versions. They are : low education quality caused by the low teacher quality, lack of equipments and lack of society support. There are three the most significant factors causing it. They are ; 1) The existence of National Education Holder and policy using “ input, output, analysis”. Approach that doesn’t do consequently, 2) National education is carried out birocratically and centralistically, and 3) The low society involvement, especially the students’parents in carrying out the education. And caused the appearance of the problems in the education, it has been tried a principle correction in the government policy making grade. Various inovasions is tried continually. One of them is the policy to “Reorientation in national Education Carrying out, by one of inovasions done. That is the inovasions in class learning technology being trend in fife years later, which is from central based management to school based management, we know as School Based Management or MBS.

Based on the descriptions above, the observer observes deeply how is the implementation of School Based Management. The research is carried out in SD Islam Bani Hasyim , Singosari District, Malang Regency. To know more about the implementation of the school based management policy in this school, therefore the focuses of the research are : 1) How is the application of four pillars of the MBS, 2) How is the using of the stage holders, and 4) How is the application of the school vision and missions.

To get the data used to anwer the research focuses above, the research uses qualitative approach by case study approach form. The qualitative approach tries to describes for detail the implementation of the school based management policy for indicators : 1) How is the application or four pillars, 2) How is the MBS, 3) How is the using of the stage holders, and 4) How is the application of the school vision and missions of SD Islam Bani Hasyim . The collecting of the data is carried out by techniques: interview, observation, and documentation study. The sources of the research are the director, the principal, the vice principal, the staff of administration, the secretary of Organization, the teachers and the students of parents. The data got is analized by reducting the data, drawing the data and making conclusion. To get legality of the data, It is done by triangulation test.

The outcomes of the research for each indicators / focuses are as follow : 1) The application if four MBS pillars in SD Islam Bani Hasyim are : (a) Management Transparancy which has done appropriately to minimal service standart applicated. Transparancy ,as the first pillar in MBS has done by the principal as the school administrator. Furthermore, the teachers have done appropriately to the duty and responsibility in the classroom. To the society, the school has informed the transparancy of the need and the usage of the fund through the meeting done in periods. (b) The exciting, innovative, efective, creative, and active learning (PAIKEM) is based on to the components : education input indicator, process indicator, and education output indicator. Among all experiences, the learning in grade I sucsed well and the get outcome significantly, (c) The society participation in SD Islam Bani Hasyim, through the explanation of PSM, can be got that: by volunteer principle, mutualism, and having collective interest of education, the implementational the school has done maximally. The realization of PSM at this school has run maximally. The participation of yhe students’parents in the low grades, especially helping the teachers’duty their children voluntarity. Next it will be presented the pictures of the students’parents participation activities coming in to school , known as spied teacher, (d) The good school environment, in SD Islam Bani Hasyim, it has been done maximally based on to the required school environment indicators. And toe the implementation of the vision “Forming a human being Ulul Albab who berakhlaq karimah through Islamic education quality” and missions about, To realize graduates of The Islamic primary school Bani Hasyim who had the seeds of human beings as follows : 1) Islami, appears on the soul, spirit and behavior, 2) Developping, it appears on the ability to follow and coloring development era with Islamic characteristics, 3) Independent, it appears on the impulse curiously strong and break away from the habit of relying on the others, 4) Winning, it appears on the ability to dominate of the knowledge, skills and attitudes higher than average of school graduates and others with the same kind levels, 5) Cheers, its appear on the physical and spiritual health, and to conduct its activities with enjoy.
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Abstrak

Sekolah menengah kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan pasal 15 UU SISDIKNAS, merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Tujuan khusus pendidikan menengah kejuruan adalah: (1) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, dan dunia usaha lainnya sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya; (2) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya; (3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi; (4) Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih.

Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai antara lain: (1) Untuk mendekripsikan hubungan secara langsung antara peran kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru SMK Negeri kabupaten Bojonegoro, (2) Untuk mendekripsikan hubungan secara langsung antara budaya organisasi sekolah dengan kinerja guru (3) Untuk mendekripsikan hubungan secara langsung antara peran kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja guru, (4) Untuk mendekripsikan hubungan secara langsung antara budaya organisasi sekolah dengan motivasi kerja guru (5) Untuk mendekripsikan hubungan secara langsung antara motivasi kerja guru dengan kinerja guru (6) Untuk mendekripsikan Motivasi kerja guru memberikan kontribusi terhadap besarnya hubungan peran kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru (7) Untuk mendekripsikan Motivasi kerja guru memberikan kontribusi terhadap besarnya hubungan budaya organisasi sekolah dengan kinerja guru SMK Negeri kabupaten Bojonegoro. Untuk menjawab pertanyaan di atas penelitian ini dirancang dengan deskriptif serta dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri kabupaten Bojonegoro. Ada 14 sekolah negeri dengan 76 guru negeri yang dijadikan sampel penelitian. Sampel ini diambil dengan teknik acak atau random sampling dari populasi yang terdiri 14 sekolah negeri dengan 310 guru negeri. Penelitian ini menggunakan angket sebagai instrument dalam pengumpulan data.

Dari hasil penelitian dapat ditemukan dan disimpulkan bahwa (1) terdapat kontribusi langsung antara peran kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri kabupaten Bojonegoro; (2) terdapat kontribusi langsung antara budaya organisasi sekolah dengan kinerja guru; (3) terdapat kontribusi langsung antara peran kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja guru; (4) terdapat kontribusi langsung antara budaya organisasi sekolah dengan motivasi kerja guru; (5) terdapat kontribusi langsung antara motivasi kerja guru dengan kinerja guru; (6) motivasi kerja guru memberikan kontribusi terhadap besarnya hubungan peran kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru; (7) motivasi kerja guru memberikan kontribusi terhadap besarnya hubungan budaya organisasi sekolah dengan kinerja guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri kabupaten Bojonegoro.
Beberapa saran yang dapat digunakan untuk menetapkan langkah-langkah strategis bagi Dinas Pendidikan Daerah, Kepala sekolah, serta guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri kabupaten Bojonegoro provinsi Jawa Timur untuk: (1) selalu menciptakan budaya sekolah yang kondusif melalui suasana yang harmonis, komunikasi yang selalu terbuka, baik antara kepala sekolah dengan gurunya, kepala sekolah dengan stafnya, serta kepala sekolah dengan siswanya, sehingga terwujud disain budaya sekolah yang efektif, menghasilkan output dan outcome yang terbaik; (2) lebih akomodatif mengacu pada kebutuhan organisasi berorientasi pada misi, memiliki komitmen terhadap pencapaian tujuan dan konsisten pada mutu secara terus menerus, sehingga mampu membangkitkan kreativitas dan inovasi guru, memiliki orientasi mutu yang dipandang sebagai prestasi yang kompetitif juga menambah kesejahteraan; (3) peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang relevan dan bahan kajian ke arah pengembangan konsep-konsep pengembangan guru yang mendekati pertimbangan-pertimbangan kontekstual dan konseptual, serta kultur pengelolaan Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Bojonegoro dalam melaksanakan sistem pengendalian kualitas pendidikan yang berkembang pada dunia pendidikan dewasa ini.
Kata kunci: peran kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi sekolah, motivasi, kinerja guru.
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Abstract
Vocational schools (SMK) as a form of vocational education unit as defined in its explanation of Article 15 of Law on National Education System (pasal 15 UU SISDIKNAS), is a secondary education that prepares students primarily for work in specific areas. Specific objectives vocational secondary education are: (1) Preparing students for a human being productive, capable of working independent, and other businesses as a middle-level manpower in accordance with the competencies in the chosen program expertise , (2) Preparing students to be able to choose a career, tenacious and persistent in a competent, adaptable in the workplace, and develop a professional attitude in the field of expertise of interest, (3) Equipping students with science, technology and art, to be able to develop themselves in the future either independently or through higher levels of education, (4) Equipping students with the competencies according to the expertise of the selected program. In this research, there are several objectives to be achieved include: (1) To decrypt a direct relationship between the principal leadership role with teacher performance SMK Bojonegoro district, (2) To decrypt a direct relationship between organizational culture of schools with teacher performance (3 ) To decrypt a direct relationship between the principal leadership role with the teacher work motivation, (4) To decrypt a direct relationship between organizational culture of schools with teacher work motivation (5) To decrypt a direct relationship between the motivation of teachers working with teacher performance (6) To decrypt the work motivation of teachers to contribute to the amount of principal leadership role relationship with the performance of teachers (7) To decrypt the work motivation of teachers to contribute to the amount of school organizational culture relationship with teacher performance SMK Bojonegoro district. To answer the above question with a descriptive study designed and implemented at the State Vocational High School Bojonegoro district. There are 14 public schools with 76 teachers who made the country sample. These samples were taken with a random or random sampling technique from the population consisting of 14 schools with 310 teachers domestic servants. This study used a questionnaire as an instrument in data collection. From the results of research can be found and concluded that (1) there is a direct contribution of the principal's leadership role with the performance of State Vocational High School teacher Bojonegoro district, (2) there is a direct contribution of organizational culture school with teacher performance, (3) there is a direct contribution principal's leadership role with the teacher work motivation, (4) there is a direct contribution of school organizational culture with the teacher work motivation, (5) there is a direct contribution to the motivation of teachers working with teacher performance, (6) work motivation of teachers to contribute to the relationship role principal's leadership with the performance of teachers; (7) work motivation of teachers to contribute to the amount of school organizational culture relationship with teacher performance Vocational School District Bojonegoro district. 
Some suggestions that can be used to define the strategic steps for the Regional Education Office, school principal, and the State Vocational High School teacher Bojonegoro district of East Java province to: (1) always creates a conducive school culture through an atmosphere of harmony, communication is always open , both between the principal with the teacher, the headmaster with his staff, and principals with their students to realize the design of an effective school culture, producing the best output and outcome, (2) refers more accommodating to the needs of mission-oriented organization, committed to achievement of objectives and consistent in quality continuously, so as to raise teachers' creativity and innovation, has a quality orientation that is seen as a competitive performance also increase welfare, (3) other researchers, the results of this study can be used as material for further study that is relevant and material studies towards the development of teacher development concepts that approach contextual considerations and conceptual, as well as the management culture of Vocational High School in Bojonegoro in carrying out quality control system of education that developed in the world of education today.
Keywords: principal's leadership role, school organizational culture, motivation, teacher performance. 
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Abstrak
Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh para penyelenggara pendidikan agar tujuan pendidikan dapat dicapai diantaranya adalah faktor kurikulum, kualitas guru, sarana dan prasarana penunjang pendidikan lainnya. Dari beberapa aspek pembenahan di atas, aspek sumber daya manusia (guru) perlu mendapat prioritas utama. Karena keberhasilan dalam mencetak lulusan sangat ditentukan oleh guru. Oleh karena itu, guru dituntut untuk lebih meningkatkan kinerjanya. Hal ini disebabkan oleh adanya tuntutan mutu pada proses dan output pendidikan diera global. Untuk meningkatkan kualitas kinerja tersebut diperlukan adanya tingkat kesejahteraan yang memadai berupa kompensasi esensial yang benar dan komitmen yang didukung oleh loyalitas dan kemauan kerja yang tinggi serta iklim kerja organisasi sekolah yang kondusif. Dengan kompensasi, iklim sekolah dan komitmen yang tinggi akan meningkatkan performance atau kinerja yang tinggi pula.

Kompensasi, iklim kerja organisas sekolah, dan komitmen merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap kinerja guru SD di Kota Ambon. Untuk mengkajinya, penelitian ini dilakukan dengan rumusan masalah sebagai berikut: (1) Apakah ada hubungan yang signifikan antara iklim sekolah dengan kinerja? (2) Apakah ada hubunganyang signifikan antara kompensasi kerja dengan kinerja? (3) Apakah ada hubungan yang signifikan antara komitmen dengan kinerja? dan (4) Apakah ada hubungan yang signifikan antara kompensasi, iklim sekolah dan komitmen dengan kinerja guru? (5) seberapa tinggi sumbangan efektif variabel iklim sekolah, kompensasi kerja, komitmen terhadap kinerja guru. Sesuai dengan rumusan masalah di atas, dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian deskriptif korelasional. Dalam penelitian ini dikaji pengaruh iklim sekolah (X1), kompensasi kerja (X2), dan komitmen (X3) sebagai variabel bebas, kinerja guru (Y) sebagai variabel terikat. Penelitian dilaksanakan di lembaga pendidikan SD Kota Ambon dengan populasi 1528 orang guru. Sampel sebanyak 352 orang guru diambil dengan teknik sampel acak proposional.

Data penelitian dikumpulkan dengan teknik angket.Instrumen kuesioner dirancang dengan skala lima yang merujuk pada skala Likert. Instrumen yang telah disusun diuji coba tingkat validitasnya dengan teknik product moment dari Pearson. Sedangkan estimasi reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik analisa data mencakup analisa deskriptif, uji persyaratan analisa yang mencakup normalitas dan linearitas, uji hipotesis yang mencakup uji t untuk mengetahui korelasi antar variabel secara parsial, dan uji regresi ganda untuk mengetahui korelasi variabel secara bersama-sama. Analisa hasil penelitian dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16 for window. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan positif yang signifikan antara iklim organisasi sekolah dengan kinerja guru SD Kota Ambon, dengan sig 2 tailed 0,001 < α 0,05, (2) terdapat hubungan positif yang signifikan antara kompensasi kerja dengan kinerja guru SD Kota Ambon, dengan sig 2 tailed 0,000 < α 0,05, (3) terdapat hubungan positif yang signifikan antara komitmen dengan kinerja guru SD Kota Ambon, dengan sig 2 tailed 0,000 < α 0,05, (4) terdapat hubungan yang signifikan antara iklim organisasi sekolah, kompensasi kerja, dan komitmen dengan kinerja guru SD Kota Ambon dengan sig 0,000 < α 0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: (1) Pihak kepala sekolah SD Kota Ambon dalam meningkatkan kinerja guru hendaknya merancang kebijakan dalam meningkatkan iklim kerja sekolah baik dari dimensi perilaku guru maupun dari dimensi perilaku kepala sekolah. Terutama sekali adalah dimensi perilaku kepala sekolah yang berkaitan dengan kepemimpinan Kepala sekolah SD Kota Ambon. Sebab gaya kepimpinan adalah merupakan salah satu dimensi perilaku kepala sekolah yang dapat mempengaruhi iklim kerja sekolah. Keberhasilan pemimpin bukan disebabkan oleh prestasi guru, tetapi tanggungjawabnya untuk mengembangkan dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, obyektif dan terbuka. Kepala sekolah selaku pimpinan dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawanya harus bisa memberikan perhatian yang maksimal kepada yang dipimpinya dan memposisikan gurunya sebagai mitra kerja yang sesungguhnya. Begitu juga bagi para guru akan merasakan kenyamanan dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Kondisi ini pada akhirnya dapat memotivasi para guru untuk terus meningkatkan kinerja yang pada akhirnya dapat mencapai tujuan lembaga, (2) Kepala sekolah SD Kota Ambon dalam rangka untuk meningkatkan kinerja guru hendaknya merancang kebijakan kompensasi baik finansial maupun non finansial. Kebijakan yang dimaksud dimulai dengan kegiatan pengukuran kinerja guru secara terukur dan obyektif. Dari hasil pengukuran kinerja ini dapat dijadikan dasar dalam penentuan pemberian kompensasi terhadap guru. Kebijakan tersebut harus dilaksanakan secara obyektif dan terbuka. Apabila kebijakan tersebut dilaksanakan secara simultan, konsisten dan didukung oleh partisipasi guru diharapkan kinerja guru akan meningkat, dan (3) Pihak kepala sekolah SD Kota Ambon perlu menumbuhkan dan memupuk komitmen para guru dalam rangka meningkatkan performansi dengan memenuhi kebutuhan dan menyediakan sarana pelayanan yang diperlukan, serta menjaga citra lembaga yang baik di masyarakat.
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Abstrac

There are some factors must be kept in mind of school operator so the goal of education can be reach. Those factors are: curriculum, quality of teachers, the other educational means and infrastructure. Form those factors above, the human resource factor (teacher) must be our first priority since the successfulness in create excellent human resource determined by teachers performances. As a consequence, teachers must develop their performances. Then, they can counter balancing the globalization demands. In order to improve quality of their performances, teachers need sufficient welfare like financial compensation and commitment which support by loyalty, desire to work hard and supportive school climate. Thus, compensation, climate of school and commitment are some condition must be filled if we want to improve the performances of teachers in Ambon city. 

Compensation, school climate, and commitment are some important factors those influenced teacher performance in Ambon city. In order to examine its correlation, this research was done in some follow problem. (1). Is there any correlation between variable of school climate and teacher performance? (2). Is there any significant correlation between variable of compensation and teacher performance? (3). Is there any correlation between variable of commitment and teacher performance? (4). Is there any significant correlation between variable of school climate, compensation, commitment and teacher performance? (5). How high the grade of effective contribution of school climate, compensation and commitment to the teacher performance? Based on the problem above, this research was done in quantitative approach in descriptive correlational design. This research examine the influence of school climate (X1), compensation (X2), and commitment (X3) with which are independent variables with teacher performance which is dependent variable (Y). This research was done on 1528 population of primary school in Ambon city with 352 teachers as sample. Samples are determined by random proportional technique.

Data of this research was collect by questionnaire, which using five scale refer to Likert scale. This instrument (questionnaire) was tested, to know the degree of its validity, by product moment Pearson technique. While instrument reliabilities estimation was done in Alpha Cronbach formulation. 

Data analysis techniques in this research include descriptive analysis, test of analysis conditions like normality and linearity, examine of hypothesis by t test to know the partial correlation between variables and double regression test to know correlation between all variables simultaneously. Analysis of data in this research was done by SSPS 16th for windows. The results of this research show that: (1). There is a significant correlation between school climate with performance of primary school teachers in Ambon with sig 2 tailed 0,001<α 0,05. (2). There is a significant positive correlation between compensation with primary school teacher performance in Ambon city with sig 2 tailed 0,000<α 0,05. (3). There is a significant positive correlation between commitment with primary school teacher performance in Ambon city with sig 2 tailed 0,000<α 0,05. (4). There is a significant correlation between school climate, compensation and commitment with primary school teacher performance in Ambon city with sig 0,000<α 0,05.

From those several result, researcher will give some suggestions follow. (1) The primary school principal in Ambon city, in order to improve teacher performance, should create a good school climate specially in dimension of behavior of the teachers and the principal himself. In relation to school principal behavior, school principal should improve his leadership style, because leadership style is a dimension of school principal behavior that influenced school climate. The successfulness of leadership is not depend on teachers prestige, but on his responsibility to create an open, objective and supportive work place. In doing his job and his responsibility as a leader, school principal should pay more attention to people who lead by him, and put him self as a partner of the teachers. By this thing, the teacher will feel comfort in doing their job and responsibility. This condition finally will give motivation to the teacher to improve their performance. And as a consequence, the goal of school will reach effectively and efficiently. (2). Principal of primary school in Ambon city, in order to improve teacher performance, should make a good policy in relation with compensation, either financial or nonfinancial. That policy should begin by measurement activity of teacher performance objectively. Based on the performance measurement above, the principal can determine the compensation of teachers. Moreover, the actuating process of this policy must run in an open and objective way. If this policy is done simultaneously, consistent and support by the teachers them self, then performance of teacher will improve well. (3). The primary school principal in Ambon city need to put in and grow up, commitment to improve their performance by fill their needs, and prepare for the teacher, facility in doing job, that the teacher need and than to have and to take care a good school image in community.
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